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Abstract— Digital transformation has intensified the importance of digital entrepreneurship as a strategic pathway for university students. 

This study examines the effects of Coding Literacy and computational thinking on student Digital Entrepreneurial intentions, with coding 

self-efficacy serving as a mediating variable. A quantitative explanatory design was employed using survey data collected from 119 

undergraduate students enrolled in an introductory coding course at Universitas Negeri Padang. Data were analyzed using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that Coding Literacy significantly influences coding self-efficacy 

(β = 0.414, p < 0.001) and Digital Entrepreneurial intentions (β = 0.474, p < 0.001). Computational thinking also shows a significant positive 

effect on coding self-efficacy (β = 0.340, p = 0.002), but does not exert a significant direct effect on Digital Entrepreneurial intentions (β = 

0.074, p = 0.395). Furthermore, coding self-efficacy has a strong positive effect on Digital Entrepreneurial intentions (β = 0.313, p < 0.001). 

Mediation analysis reveals that coding self-efficacy partially mediates the relationship between Coding Literacy and Digital Entrepreneurial 

intentions (β = 0.130, p = 0.002), while fully mediating the relationship between computational thinking and Digital Entrepreneurial 

intentions (β = 0.107, p = 0.035). The model explains 49.3% of the variance in coding self-efficacy and 60.7% of the variance in Digital 

Entrepreneurial intentions. These findings highlight coding self-efficacy as a critical psychological mechanism that transforms 

computational competencies into Digital Entrepreneurial intentions, offering important implications for the design of coding-oriented 

entrepreneurship education in higher education. 
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I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital yang berlangsung secara masif dalam 

satu dekade terakhir telah mengubah secara fundamental cara 

individu bekerja, berinovasi, dan membangun usaha. 

Perkembangan teknologi informasi, internet, dan komputasi 

telah melahirkan berbagai bentuk usaha baru yang berbasis 

digital, mulai dari pengembangan aplikasi, platform daring, 

hingga layanan berbasis data dan kecerdasan buatan. 

Fenomena ini mendorong munculnya konsep kewirausahaan 

digital (digital entrepreneurship atau digital preneurship), 

yang menempatkan teknologi digital bukan hanya sebagai alat 

pendukung, tetapi sebagai inti dari proses penciptaan nilai dan 

model bisnis [1], [2]. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, kewirausahaan digital 

dipandang sebagai peluang strategis bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemandirian ekonomi sekaligus 

meningkatkan relevansi lulusan dengan kebutuhan industri dan 

ekonomi digital. Mahasiswa tidak lagi diposisikan semata 

sebagai pencari kerja (job seeker), melainkan juga sebagai 

pencipta lapangan kerja (job creator) berbasis teknologi. 

Namun demikian, realisasi kewirausahaan digital tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan peluang pasar, tetapi sangat 

bergantung pada intensi kewirausahaan individu, yaitu niat 

sadar dan terencana untuk memulai serta mengembangkan 

usaha di masa depan [3], [4]. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang membentuk intensi 

kewirausahaan digital mahasiswa menjadi isu penting dalam 

kajian pendidikan dan kewirausahaan kontemporer. 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan kompetensi di era 

digital, literatur menekankan pentingnya penguasaan 

keterampilan komputasi sebagai fondasi bagi inovasi dan 

kewirausahaan digital. Dua konsep yang semakin menonjol 

dalam kajian pendidikan teknologi adalah literasi coding dan 

computational thinking. Literasi coding merujuk pada 

kemampuan individu dalam memahami konsep dasar 

pemrograman, menulis dan membaca kode, serta melakukan 

debugging untuk menyelesaikan permasalahan sederhana 

secara komputasional [5], [6]. Literasi coding dipahami 

sebagai konstruk multidimensi yang mencakup pemahaman 

konsep dasar pemrograman, kemampuan menulis kode 

sederhana, kemampuan membaca dan memahami kode, 

kemampuan melakukan debugging dasar, serta kenyamanan 

dalam menggunakan bahasa pemrograman yang dipelajari. 

Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan kombinasi aspek 

kognitif, keterampilan, dan afektif yang relevan dengan 

kesiapan mahasiswa dalam mengembangkan produk digital. 

Selain literasi coding, computational thinking (CT) 

dipandang sebagai kompetensi kognitif tingkat tinggi yang 
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memungkinkan individu memecahkan masalah kompleks 

secara sistematis dan efisien [7]. Computational thinking 

sebagai proses berpikir yang melibatkan dekomposisi masalah, 

pengenalan pola, abstraksi, dan penyusunan algoritma. 

Sejumlah studi selanjutnya menegaskan bahwa CT tidak 

terbatas pada aktivitas pemrograman, tetapi merupakan 

kerangka berpikir yang dapat diterapkan lintas disiplin, 

termasuk dalam pengambilan keputusan dan inovasi bisnis 

digital [8], [9]. Dalam penelitian ini, computational thinking 

dioperasionalkan melalui indikator kemampuan dekomposisi 

masalah, pengenalan pola, berpikir algoritmik, eksplorasi 

alternatif solusi, serta kemampuan mentransfer solusi ke 

konteks masalah lain yang serupa. Indikator-indikator ini 

mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

kompleksitas dan ketidakpastian, yang merupakan 

karakteristik utama dalam kewirausahaan digital. 

Meskipun literasi coding dan computational thinking 

merupakan kompetensi penting, kepemilikan kompetensi 

teknis dan kognitif semata belum tentu secara langsung 

mendorong mahasiswa untuk memiliki intensi kewirausahaan 

digital. Literatur psikologi dan kewirausahaan menekankan 

bahwa faktor psikologis, khususnya self-efficacy, memainkan 

peran kunci dalam menjembatani kompetensi dan perilaku 

intensional [10], [11], [12]. Self-efficacy didefinisikan sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

guna mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pemrograman, 

self-efficacy coding merefleksikan keyakinan mahasiswa 

bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas pemrograman 

yang menantang, mengatasi error, belajar konsep 

pemrograman baru, bekerja secara mandiri, serta bertahan 

menghadapi kesulitan teknis. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-

efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

berwirausaha, baik dalam konteks kewirausahaan 

konvensional maupun berbasis teknologi [11], [13]. Individu 

dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih 

percaya diri dalam mengevaluasi peluang, mengambil risiko, 

dan merencanakan tindakan kewirausahaan. Dalam konteks 

digital preneurship, self-efficacy coding menjadi sangat 

relevan karena pengembangan produk digital sering kali 

melibatkan tantangan teknis yang kompleks dan proses trial-

and-error yang berkelanjutan. Oleh karena itu, keyakinan 

terhadap kemampuan coding dapat menjadi faktor penentu 

apakah mahasiswa hanya memiliki keterampilan teknis, atau 

benar-benar berniat mengonversi keterampilan tersebut 

menjadi peluang usaha digital [12]. 

Di sisi lain, intensi kewirausahaan digital dalam penelitian 

ini dipahami sebagai niat, minat, dan kesiapan mahasiswa 

untuk memulai serta terlibat dalam usaha berbasis digital. 

Intensi ini dioperasionalkan melalui indikator niat memulai 

usaha digital, minat mengembangkan produk digital seperti 

aplikasi atau website, ketertarikan terhadap peluang bisnis 

digital, rencana keterlibatan jangka pendek dalam bisnis digital, 

serta orientasi pemanfaatan kemampuan coding untuk 

menciptakan ide usaha. Indikator-indikator tersebut 

mencerminkan dimensi niat (intention), minat (interest), dan 

kesiapan bertindak (action orientation) yang lazim digunakan 

dalam kajian entrepreneurial intention. 

Meskipun hubungan antara kompetensi digital dan intensi 

kewirausahaan telah banyak diteliti, sebagian besar studi 

terdahulu masih memposisikan literasi coding dan 

computational thinking sebagai prediktor langsung intensi 

kewirausahaan digital. Pendekatan ini cenderung mengabaikan 

mekanisme psikologis yang menjelaskan bagaimana 

kompetensi tersebut diterjemahkan menjadi niat berwirausaha 

[14]. Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan penelitian 

terkait peran self-efficacy coding sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara literasi coding, computational thinking, 

dan intensi kewirausahaan digital mahasiswa. Padahal, dari 

perspektif Social Cognitive Theory, self-efficacy merupakan 

mediator kunci yang menghubungkan kemampuan dengan 

perilaku intensional [10], [15]. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini 

mengusulkan sebuah model penelitian yang mengintegrasikan 

literasi coding dan computational thinking sebagai variabel 

independen, self-efficacy coding sebagai variabel mediasi, dan 

intensi kewirausahaan digital sebagai variabel dependen. 

Model ini mengasumsikan bahwa literasi coding dan 

computational thinking tidak hanya berpengaruh langsung 

terhadap intensi kewirausahaan digital, tetapi juga 

berpengaruh tidak langsung melalui peningkatan self-efficacy 

coding mahasiswa. Dengan demikian, model ini 

memungkinkan pengujian pengaruh langsung, pengaruh tidak 

langsung, serta total pengaruh antar variabel, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

mekanisme pembentukan intensi digital preneurship. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual Literasi Coding, Computational 

thinking, Self-efficacy coding, dan Intensi Kewirausahaan 

Digital 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti 

mata kuliah pengantar coding, sehingga konteks empirisnya 

relevan dengan upaya pengembangan kompetensi digital di 

pendidikan tinggi. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi 

pada pengayaan literatur dengan mengintegrasikan konsep 

literasi coding, computational thinking, dan self-efficacy dalam 

satu kerangka konseptual untuk menjelaskan intensi 

kewirausahaan digital. Secara praktis, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

kurikulum dan strategi pembelajaran coding yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan teknis, tetapi juga pada 

penguatan keyakinan diri mahasiswa dalam memanfaatkan 

kompetensi tersebut sebagai modal kewirausahaan digital. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksplanatori yang bertujuan untuk menguji 
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hubungan kausal antar variabel dalam model penelitian. 

Pendekatan survei potong lintang (cross-sectional) diterapkan 

untuk memperoleh data persepsi dan intensi responden pada 

satu waktu pengukuran. Desain ini dipilih karena sesuai untuk 

menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antar 

konstruk laten, khususnya peran self-efficacy coding sebagai 

variabel mediasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), yang dipandang tepat untuk penelitian prediktif dengan 

model struktural yang kompleks serta tidak mensyaratkan 

asumsi normalitas data yang ketat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Universitas 

Negeri Padang yang mengambil mata kuliah Pengantar Coding 

sebagai konteks empiris penelitian. Data dikumpulkan pada 

periode September hingga November 2025 dengan melibatkan 

119 responden yang dipilih secara purposive, sesuai dengan 

kriteria memiliki pengalaman pembelajaran coding dasar. 

Berdasarkan karakteristik responden, sebanyak 51,4% (61 

orang) berjenis kelamin laki-laki dan 48,6% (58 orang) 

berjenis kelamin perempuan, dengan rentang usia 18–23 tahun. 

Konteks mata kuliah Pengantar Coding dipandang relevan 

karena merupakan tahap awal pembentukan literasi coding, 

computational thinking, dan self-efficacy coding, yang secara 

konseptual berpotensi memengaruhi intensi kewirausahaan 

digital mahasiswa. Seluruh responden memberikan 

persetujuan secara sukarela (informed consent) sebelum 

pengisian kuesioner, dan data yang dikumpulkan dijamin 

anonimitas serta kerahasiaannya untuk kepentingan akademik. 

Jumlah responden tersebut dinilai memadai untuk mendukung 

analisis struktural menggunakan PLS-SEM. 

Penelitian ini melibatkan empat variabel laten reflektif, 

yaitu literasi coding (X1), computational thinking (X2), self-

efficacy coding (M), dan intensi kewirausahaan digital (Y). 

Variabel literasi coding (X1) diukur melalui lima indikator 

yang merepresentasikan aspek kognitif, keterampilan, dan 

afektif dalam pemrograman, meliputi pemahaman konsep 

dasar pemrograman, kemampuan menulis kode sederhana, 

kemampuan membaca dan memahami kode, kemampuan 

melakukan debugging dasar, serta kenyamanan menggunakan 

bahasa pemrograman yang dipelajari. Selanjutnya, 

computational thinking (X2) dioperasionalkan melalui lima 

indikator utama, yaitu kemampuan melakukan dekomposisi 

masalah, pengenalan pola, berpikir algoritmik, eksplorasi 

alternatif solusi sebelum penulisan kode, serta kemampuan 

mentransfer solusi ke permasalahan lain yang serupa. 

Variabel self-efficacy coding (M) diukur melalui lima 

indikator yang merefleksikan keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan pemrogramannya, meliputi keyakinan 

menyelesaikan tugas coding yang menantang, keyakinan 

dalam mengatasi error, kemandirian dalam mengerjakan tugas 

coding, keyakinan mempelajari konsep pemrograman baru, 

serta kegigihan dalam menghadapi kesulitan pemrograman. 

Sementara itu, intensi kewirausahaan digital (Y) diukur 

melalui lima indikator yang mencerminkan dimensi niat, minat, 

dan kesiapan bertindak, yaitu niat memulai usaha digital, minat 

mengembangkan produk digital, ketertarikan terhadap peluang 

bisnis digital, rencana keterlibatan jangka pendek dalam bisnis 

digital, serta orientasi pemanfaatan kemampuan coding untuk 

menciptakan ide usaha digital. Seluruh indikator diukur 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak 

setuju (1) hingga sangat setuju (5). 

Penelitian ini mengajukan sejumlah hipotesis untuk menguji 

hubungan antar variabel dalam model penelitian. Hipotesis 

disusun untuk menguji pengaruh langsung literasi coding dan 

computational thinking terhadap self-efficacy coding dan 

intensi kewirausahaan digital, serta pengaruh mediasi self-

efficacy coding dalam hubungan tersebut. Ringkasan hipotesis 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Hipotesis Penelitian 
Kode Hipotesis 

H1 Literasi coding berpengaruh positif terhadap self-efficacy coding 

H2 Computational thinking berpengaruh positif terhadap self-
efficacy coding 

H3 Self-efficacy coding berpengaruh positif terhadap intensi 

kewirausahaan digital 

H4 Literasi coding berpengaruh positif terhadap intensi 
kewirausahaan digital 

H5 Computational thinking berpengaruh positif terhadap intensi 

kewirausahaan digital 

H6 Self-efficacy coding memediasi hubungan antara literasi coding 

dan intensi kewirausahaan digital 

H7 Self-efficacy coding memediasi hubungan antara computational 

thinking dan intensi kewirausahaan digital 

Seluruh hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

selanjutnya diuji secara empiris menggunakan pendekatan 

PLS-SEM. Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap evaluasi 

model struktural dengan memperhatikan nilai koefisien jalur, 

signifikansi statistik, serta pengaruh langsung dan tidak 

langsung antar variabel. Hasil pengujian hipotesis tersebut 

disajikan dan dibahas pada bagian Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan PLS-SEM. Teknik ini digunakan untuk menguji 

hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel laten 

dalam model penelitian, termasuk peran self-efficacy coding 

sebagai variabel mediasi. Analisis dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS, mengikuti tahapan evaluasi model 

pengukuran dan model struktural secara berurutan. 

Pendekatan PLS-SEM dipilih karena memiliki beberapa 

keunggulan yang sesuai dengan karakteristik penelitian ini. 

Pertama, PLS-SEM sesuai digunakan pada ukuran sampel 

yang relatif kecil hingga menengah. Kedua, pendekatan ini 

efektif untuk model penelitian yang kompleks, khususnya yang 

melibatkan hubungan mediasi. Ketiga, PLS-SEM tidak 

mensyaratkan asumsi normalitas data yang ketat, sehingga 

fleksibel digunakan pada data survei pendidikan. Oleh karena 

itu, PLS-SEM dipandang tepat untuk menguji model prediktif 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS [16]. 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas konstruk sebelum pengujian hubungan 

struktural antar variabel. Validitas konvergen dievaluasi 

melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted 

(AVE), dengan kriteria nilai outer loading ≥ 0,70 dan nilai 

AVE ≥ 0,50 [17]. Reliabilitas konstruk diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, dengan nilai ≥ 

0,70 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai [17]. 

Selanjutnya, validitas diskriminan diuji untuk memastikan 

bahwa setiap konstruk memiliki keunikan yang memadai 

dibandingkan konstruk lainnya. Validitas diskriminan 

dievaluasi menggunakan kriteria Fornell–Larcker, di mana 

akar kuadrat AVE suatu konstruk harus lebih besar 

dibandingkan korelasi dengan konstruk lain. 
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Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji 

kekuatan dan signifikansi hubungan antar variabel laten dalam 

model penelitian. Tahap awal evaluasi dilakukan dengan 

menguji multikolinearitas melalui nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), dengan kriteria nilai VIF < 5 yang menunjukkan 

tidak adanya masalah multikolinearitas [17]. 

Pengujian hubungan antar variabel dilakukan dengan 

menganalisis koefisien jalur (path coefficients) serta nilai t-

statistics dan p-values yang diperoleh melalui prosedur 

bootstrapping [16]. Kekuatan penjelasan model dinilai melalui 

koefisien determinasi (R²), sedangkan kontribusi relatif 

masing-masing variabel independen dievaluasi menggunakan 

effect size (f²). Selain itu, predictive relevance (Q²) dianalisis 

untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap variabel 

endogen. 

Pengujian efek mediasi self-efficacy coding dilakukan 

menggunakan metode bootstrapping untuk menganalisis 

pengaruh tidak langsung antara literasi coding dan 

computational thinking terhadap intensi kewirausahaan digital. 

Mediasi dinyatakan signifikan apabila jalur pengaruh tidak 

langsung menunjukkan nilai t-statistics ≥ 1,96 dan p-values < 

0,05 [16]. Penentuan jenis mediasi dilakukan dengan 

membandingkan signifikansi pengaruh langsung dan tidak 

langsung, sehingga dapat disimpulkan apakah mediasi yang 

terjadi bersifat parsial atau penuh. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menilai sejauh 

mana indikator-indikator yang digunakan mampu 

merepresentasikan konstruk laten dalam penelitian ini secara 

valid dan reliabel. Pada tahap ini, fokus utama evaluasi 

diarahkan pada pengujian validitas konvergen melalui nilai 

outer loading masing-masing indikator. Hasil estimasi model 

pengukuran sekaligus model struktural yang diperoleh melalui 

analisis PLS-SEM disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Pengukuran dan Model Struktural 

Penelitian (Hasil Estimasi PLS-SEM) 

Berdasarkan Gambar 2, seluruh indikator pada setiap 

konstruk laten menunjukkan nilai outer loading di atas batas 

minimum 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Pada konstruk literasi coding (X1), nilai outer 

loading indikator berada pada rentang 0,778 hingga 0,881, 

sedangkan konstruk computational thinking (X2) memiliki 

nilai outer loading antara 0,814 hingga 0,861. 

Selanjutnya, indikator pada konstruk self-efficacy coding 

(M) menunjukkan nilai outer loading berkisar antara 0,717 

hingga 0,863, sementara indikator pada konstruk intensi 

kewirausahaan digital (Y) berada pada rentang 0,750 hingga 

0,857. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator 

mampu merepresentasikan konstruk laten yang diukurnya 

secara memadai dan konsisten, sehingga layak digunakan 

untuk pengujian hubungan struktural pada tahap analisis 

selanjutnya. 

Selain pengujian validitas indikator melalui nilai outer 

loading, evaluasi model pengukuran juga dilakukan untuk 

menilai reliabilitas konstruk dan validitas konvergen secara 

keseluruhan. Indikator yang digunakan meliputi Cronbach’s 

Alpha, rho_A, Composite Reliability (CR), dan Average 

Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, dan CR ≥ 0,70, serta 

valid secara konvergen apabila nilai AVE ≥ 0,50. 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

Konstruk 
Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 
Variance 

Extracted 

(AVE) 

Coding Literacy (X1) 0.898 0.900 0.925 0.712 

Coding Self-efficacy 

(M) 

0.880 0.884 0.913 0.677 

Computational 
thinking (X2) 

0.897 0.898 0.924 0.709 

Digital 

Entrepreneurial 

intentions (Y) 

0.870 0.877 0.906 0.659 

Berdasarkan data pada Tabel 2, seluruh konstruk 

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, ditandai dengan 

nilai Cronbach’s Alpha yang berada pada rentang 0.870 hingga 

0.898, serta nilai rho_A antara 0.877 hingga 0.900, yang 

seluruhnya melampaui batas minimum 0,70. Selain itu, nilai 

Composite Reliability untuk setiap konstruk juga tinggi, yaitu 

berkisar antara 0.906 hingga 0.925, mengindikasikan tingkat 

konsistensi internal yang kuat. 

Dari aspek validitas konvergen, seluruh konstruk memenuhi 

kriteria yang dipersyaratkan dengan nilai AVE berada pada 

rentang 0.659–0.712, yang berarti lebih dari 65% varians 

indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten masing-masing. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa seluruh 

konstruk dalam model telah memenuhi kriteria reliabilitas dan 

validitas konvergen, sehingga instrumen pengukuran 

dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk analisis model 

struktural (inner model) pada tahap selanjutnya. 

Setelah reliabilitas konstruk dan validitas konvergen 

terpenuhi, tahap selanjutnya dalam evaluasi model pengukuran 

adalah pengujian validitas diskriminan. Validitas diskriminan 

pada model pengukuran dievaluasi menggunakan kriteria 

Fornell–Larcker, yang membandingkan akar kuadrat AVE 

(nilai diagonal) dengan korelasi antar konstruk (nilai non-

diagonal). Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik apabila nilai diagonal lebih besar 

dibandingkan seluruh korelasi dengan konstruk lainnya. 
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Tabel 3. Discriminant Validity berdasarkan Kriteria Fornell–

Larcker 
Konstruk Coding 

Literacy 

(X1) 

Coding 

Self-

efficacy 

(M) 

Computational 

thinking (X2) 

Digital 

Entrepreneurial 

intentions (Y) 

Coding Literacy (X1) 0.844 
   

Coding Self-efficacy 

(M) 

0.662 0.823 
  

Computational 

thinking (X2) 

0.728 0.642 0.842 
 

Digital 

Entrepreneurial 

intentions (Y) 

0.736 0.675 0.621 0.812 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memenuhi kriteria 

Fornell–Larcker, di mana nilai akar kuadrat AVE pada 

diagonal lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk. 

Konstruk Coding Literacy (X1) memiliki nilai diagonal 

sebesar 0.844, yang lebih tinggi dibandingkan korelasinya 

dengan Coding Self-efficacy (0.662), Computational thinking 

(0.728), dan Digital Entrepreneurial intentions (0.736). 

Selanjutnya, konstruk Coding Self-efficacy (M) menunjukkan 

nilai diagonal 0.823, yang melampaui korelasinya dengan 

Coding Literacy (0.662), Computational thinking (0.642), dan 

Digital Entrepreneurial intentions (0.675). 

Hal serupa juga ditunjukkan oleh Computational thinking 

(X2) dengan nilai diagonal 0.842, serta Digital 

Entrepreneurial intentions (Y) dengan nilai diagonal 0.812, 

yang seluruhnya lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar 

konstruk terkait. Hasil ini menegaskan bahwa setiap konstruk 

memiliki distingsi empiris yang memadai, sehingga validitas 

diskriminan model pengukuran dinyatakan terpenuhi dan 

model layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis struktural 

(inner model). 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), Uji 

multikolinearitas pada model pengukuran dilakukan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

memastikan tidak adanya korelasi tinggi antar indikator. Suatu 

indikator dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas 

apabila memiliki nilai VIF < 5,0. 

Tabel 4. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) Indikator 

Indikator VIF Indikator VIF 

M.1 2.369 X2.1 2.231 

M.2 2.739 X2.2 2.328 

M.3 1.544 X2.3 2.649 

M.4 2.696 X2.4 2.246 

M.5 2.632 X2.5 2.429 

X1.1 2.141 Y.1 2.402 

X1.2 2.717 Y.2 2.038 

X1.3 3.014 Y.3 2.238 

X1.4 2.603 Y.4 1.773 

X1.5 1.856 Y.5 1.972 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator memiliki nilai VIF 

berada pada rentang 1.544 hingga 3.014, yang masih berada di 

bawah ambang batas maksimum 5,0. Nilai VIF tertinggi 

terdapat pada indikator X1.3 (VIF = 3.014), sedangkan nilai 

terendah terdapat pada indikator M.3 (VIF = 1.544). Temuan 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas baik pada indikator konstruk eksogen 

maupun endogen, sehingga model pengukuran dinyatakan 

layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. Dengan 

demikian, hubungan antar variabel laten dalam penelitian ini 

dapat diestimasi secara stabil dan layak untuk dilanjutkan ke 

tahap pengujian koefisien jalur dan hipotesis penelitian. 

 

B. Evaluasi Model Struktural 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, 

tahap selanjutnya dalam analisis PLS-SEM adalah evaluasi 

model struktural yang bertujuan untuk menguji hubungan 

kausal antar variabel laten sesuai dengan hipotesis penelitian. 

Evaluasi ini difokuskan pada pengujian kekuatan dan 

signifikansi hubungan antar konstruk, serta kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel endogen yang diteliti. 

Pengujian hubungan antar variabel laten dalam model 

penelitian dilakukan dengan menganalisis koefisien jalur (path 

coefficients) yang menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh 

antar konstruk. Tabel berikut menyajikan koefisien jalur (path 

coefficients) yang menggambarkan arah dan kekuatan 

hubungan antar konstruk laten dalam model struktural.  
Tabel 5. Path coefficients Antar Konstruk 

Variabel Independen 
Coding Self-

efficacy (M) 

Digital 

Entrepreneurial 
intentions (Y) 

Coding Literacy (X1) 0.414 0.474 

Computational thinking (X2) 0.340 0.074 

Coding Self-efficacy (M) – 0.313 

Berdasarkan Tabel 5, Coding Literacy (X1) menunjukkan 

pengaruh positif terhadap Coding Self-efficacy (M) dengan 

koefisien sebesar 0.414, serta memiliki pengaruh langsung 

yang relatif kuat terhadap Digital Entrepreneurial intentions 

(Y) dengan koefisien 0.474. Selanjutnya, Computational 

thinking (X2) berpengaruh positif terhadap Coding Self-

efficacy (M) dengan koefisien 0.340, namun pengaruh 

langsungnya terhadap Digital Entrepreneurial intentions (Y) 

tergolong lemah dengan koefisien hanya 0.074. Coding Self-

efficacy (M) memiliki pengaruh positif terhadap Digital 

Entrepreneurial intentions (Y) dengan koefisien 0.313, yang 

mengindikasikan peran penting self-efficacy sebagai prediktor 

langsung sekaligus variabel potensial dalam mekanisme 

mediasi pada model struktural. 

Evaluasi model struktural dilakukan melalui koefisien 

determinasi (R²) untuk menilai daya jelaskan model, di mana 

nilai R² yang lebih tinggi menunjukkan semakin besarnya 

proporsi varians variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel eksogen dalam model. 

Tabel 6. Nilai R Square dan R Square Adjusted 
Variabel Endogen R Square (R²) R Square Adjusted 

Coding Self-efficacy (M) 0.493 0.484 

Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) 

0.607 0.596 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R Square untuk Coding Self-

efficacy (M) sebesar 0.493, yang menunjukkan bahwa 49,3% 

varians self-efficacy coding dapat dijelaskan oleh variabel 

prediktor dalam model. Sementara itu, Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) memiliki nilai R Square sebesar 0.607, yang 

berarti 60,7% varians intensi kewirausahaan digital mampu 

dijelaskan oleh konstruk eksogen dan mediator. Nilai R Square 

Adjusted yang relatif mendekati nilai R², masing-masing 0.484 

dan 0.596, mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat 

kestabilan yang baik dan tidak mengalami overestimasi. Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa model struktural 

memiliki daya jelaskan yang moderat hingga kuat, sehingga 

layak untuk analisis lanjutan dan pengujian hipotesis. 
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C.  Uji Signifikansi Hipotesis (Bootstrapping) 

Pengujian signifikansi hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah hubungan antar variabel laten dalam model 

struktural signifikan secara statistik. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan prosedur bootstrapping pada PLS-SEM, dengan 

memperhatikan nilai t-statistics dan p-values sebagai dasar 

pengambilan keputusan terhadap hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis koefisien 

jalur (path coefficients) menggunakan teknik bootstrapping 

untuk menilai signifikansi pengaruh antar konstruk dalam 

model struktural. Pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai 

t-statistics ≥ 1,96 dan p-values < 0,05. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Jalur (Path coefficients) 
Jalur Pengaruh Koefisien 

(β) 
t-

statistics 
p-

values 
Keterangan 

Coding Literacy (X1) 

→ Coding Self-efficacy 

(M) 

0.414 4.034 0.000 Signifikan 

Coding Literacy (X1) 

→ Digital 

Entrepreneurial 
intentions (Y) 

0.474 5.027 0.000 Signifikan 

Coding Self-efficacy 

(M) → Digital 

Entrepreneurial 
intentions (Y) 

0.313 4.189 0.000 Signifikan 

Computational thinking 

(X2) → Coding Self-
efficacy (M) 

0.340 3.087 0.002 Signifikan 

Computational thinking 

(X2) → Digital 

Entrepreneurial 
intentions (Y) 

0.074 0.850 0.395 Tidak 

signifikan 

Berdasarkan Tabel 7, Coding Literacy (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Coding Self-efficacy (M) (β = 

0.414, t = 4.034, p < 0.001) serta terhadap Digital 

Entrepreneurial intentions (Y) (β = 0.474, t = 5.027, p < 0.001). 

Selanjutnya, Coding Self-efficacy (M) juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) dengan koefisien 0.313 (t = 4.189, p < 0.001), 

yang menegaskan peran penting self-efficacy dalam model. 

Computational thinking (X2) menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Coding Self-efficacy (M) (β = 0.340, t = 

3.087, p = 0.002), namun tidak berpengaruh signifikan secara 

langsung terhadap Digital Entrepreneurial intentions (Y) (β = 

0.074, t = 0.850, p = 0.395). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh computational thinking terhadap intensi 

kewirausahaan digital cenderung bersifat tidak langsung, yaitu 

melalui Coding Self-efficacy sebagai variabel mediasi. 

 

D. Uji Efek Mediasi 

Pengujian pengaruh tidak langsung (total indirect effects) 

dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk menilai 

signifikansi efek mediasi dalam model struktural. Pengaruh 

tidak langsung dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics 

≥ 1,96 dan p-values < 0,05. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Total Indirect Effects 
Jalur Mediasi Koefisien 

(β) 
t-

statistics 
p-values Keterangan 

Coding Literacy (X1) → 

Coding Self-efficacy (M) 
→ Digital 

0.130 3.117 0.002 Signifikan 

Entrepreneurial 
intentions (Y) 

Computational thinking 

(X2) → Coding Self-
efficacy (M) → Digital 

Entrepreneurial 

intentions (Y) 

0.107 2.118 0.035 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 8, Coding Literacy (X1) memiliki 

pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap Digital 

Entrepreneurial intentions (Y) melalui Coding Self-efficacy 

(M) dengan koefisien β = 0.130 (t = 3.117, p = 0.002). Temuan 

ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai 

mediator dalam memperkuat pengaruh literasi coding terhadap 

intensi kewirausahaan digital. 

Computational thinking (X2) menunjukkan pengaruh tidak 

langsung yang signifikan terhadap Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) melalui Coding Self-efficacy (M) dengan 

koefisien β = 0.107 (t = 2.118, p = 0.035). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun pengaruh langsung 

computational thinking terhadap intensi kewirausahaan digital 

tidak signifikan, efeknya tetap dapat terwujud secara tidak 

langsung melalui peningkatan coding self-efficacy, sehingga 

memperkuat peran mediator dalam model struktural. 

 

E.  Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan 

antar variabel laten yang diuji dalam penelitian ini. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan pendekatan PLS-SEM 

dengan prosedur bootstrapping, berdasarkan nilai koefisien 

jalur, t-statistics, dan p-values. Hasil pengujian hipotesis 

langsung dan tidak langsung (mediasi) dirangkum pada Tabel 

9. 

Tabel 9. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Jalur Pengaruh Koefisien 

(β) 

t-

statistics 

p-

values 

Keputusan 

H1 Coding Literacy (X1) → 

Coding Self-efficacy (M) 

0.414 4.034 0.000 Diterima 

H2 Coding Literacy (X1) → 

Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) 

0.474 5.027 0.000 Diterima 

H3 Coding Self-efficacy (M) 

→ Digital 

Entrepreneurial intentions 

(Y) 

0.313 4.189 0.000 Diterima 

H4 Computational thinking 

(X2) → Coding Self-

efficacy (M) 

0.340 3.087 0.002 Diterima 

H5 Computational thinking 

(X2) → Digital 

Entrepreneurial intentions 

(Y) 

0.074 0.850 0.395 Ditolak 

H6 Coding Literacy (X1) → 

Coding Self-efficacy (M) 

→ Digital 

Entrepreneurial intentions 

(Y) 

0.130 3.117 0.002 Diterima 

H7 Computational thinking 

(X2) → Coding Self-

efficacy (M) → Digital 

Entrepreneurial intentions 

(Y) 

0.107 2.118 0.035 Diterima 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Coding Literacy (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Coding Self-

efficacy (M) (β = 0.414; p < 0.001) serta Digital 

Entrepreneurial intentions (Y) (β = 0.474; p < 0.001). Coding 

Self-efficacy (M) juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Digital Entrepreneurial intentions (Y) (β = 0.313; p < 0.001). 

Selanjutnya, Computational thinking (X2) berpengaruh 
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signifikan terhadap Coding Self-efficacy (M) (β = 0.340; p = 

0.002), namun tidak menunjukkan pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap Digital Entrepreneurial intentions (Y) (β = 

0.074; p = 0.395). 

Pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa Coding 

Self-efficacy (M) memediasi secara signifikan hubungan antara 

Coding Literacy (X1) dan Digital Entrepreneurial intentions 

(Y) (β = 0.130; p = 0.002), serta hubungan antara 

Computational thinking (X2) dan Digital Entrepreneurial 

intentions (Y) (β = 0.107; p = 0.035). Temuan ini menegaskan 

bahwa peran coding self-efficacy bersifat krusial sebagai 

mekanisme mediasi, khususnya ketika pengaruh langsung 

computational thinking tidak signifikan. 

 

F. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris yang 

komprehensif mengenai peran literasi coding, computational 

thinking, dan self-efficacy coding dalam membentuk intensi 

kewirausahaan digital mahasiswa. Secara umum, temuan 

penelitian mengonfirmasi bahwa kompetensi komputasi tidak 

secara otomatis mendorong niat berwirausaha digital, 

melainkan bekerja melalui mekanisme psikologis internal, 

khususnya self-efficacy coding. Temuan ini sejalan dengan 

Social Cognitive Theory yang menegaskan bahwa keyakinan 

individu terhadap kemampuannya menjadi faktor kunci dalam 

mengonversi kemampuan menjadi perilaku intensional [18], 

[19], [20]. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi coding 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy 

coding. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

konsep dasar pemrograman, kemampuan menulis dan 

membaca kode, serta keterampilan debugging berkontribusi 

langsung terhadap meningkatnya keyakinan mahasiswa dalam 

menghadapi tugas-tugas pemrograman. Pengalaman belajar 

coding yang memadai memungkinkan mahasiswa membangun 

persepsi kompetensi diri, yang selanjutnya memperkuat 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tantangan teknis. 

Dengan demikian, literasi coding tidak hanya berfungsi 

sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai fondasi 

psikologis dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

Computational thinking juga terbukti berpengaruh positif 

terhadap self-efficacy coding. Kemampuan memecah masalah, 

mengenali pola, menyusun algoritma, dan mentransfer solusi 

antar konteks membantu mahasiswa merasa lebih mampu 

mengendalikan kompleksitas permasalahan pemrograman. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa computational 

thinking merupakan kompetensi kognitif tingkat tinggi yang 

mendukung kepercayaan diri dalam praktik coding, meskipun 

tidak selalu bersifat teknis-operasional seperti literasi coding. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa self-efficacy coding 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

kewirausahaan digital mahasiswa. Mahasiswa yang yakin 

terhadap kemampuan coding-nya cenderung memiliki niat 

lebih kuat untuk memulai atau terlibat dalam usaha berbasis 

digital. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan diri dalam 

menghadapi tantangan teknis seperti pengembangan aplikasi, 

website, atau produk digital menjadi faktor penting dalam 

pembentukan niat berwirausaha. Temuan ini menguatkan 

literatur kewirausahaan yang menempatkan self-efficacy 

sebagai determinan utama niat dan kesiapan bertindak. 

Pada jalur pengaruh langsung, literasi coding berpengaruh 

signifikan terhadap intensi kewirausahaan digital, sedangkan 

computational thinking tidak menunjukkan pengaruh langsung 

yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keterampilan coding yang bersifat aplikatif lebih mudah 

dikaitkan oleh mahasiswa dengan peluang usaha digital yang 

konkret, seperti pembuatan aplikasi atau layanan berbasis web. 

Sebaliknya, computational thinking yang bersifat abstrak dan 

kognitif tidak secara langsung diterjemahkan menjadi niat 

berwirausaha tanpa adanya keyakinan diri terhadap 

kemampuan teknis yang dimiliki. 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa self-efficacy coding 

memediasi secara parsial hubungan antara literasi coding dan 

intensi kewirausahaan digital, serta memediasi secara penuh 

hubungan antara computational thinking dan intensi 

kewirausahaan digital. Pola ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pengembangan model teoretis, karena menunjukkan 

bahwa computational thinking hanya dapat berkontribusi 

terhadap intensi kewirausahaan digital apabila terlebih dahulu 

meningkatkan self-efficacy coding. Dengan kata lain, 

kemampuan berpikir komputasional perlu diinternalisasi 

menjadi keyakinan diri agar berdampak pada niat berwirausaha 

digital. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa self-efficacy coding merupakan mekanisme psikologis 

kunci yang menjembatani kompetensi komputasi dan intensi 

kewirausahaan digital mahasiswa. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan digital di 

perguruan tinggi tidak cukup hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan teknis dan kognitif, tetapi juga perlu secara 

sistematis memperkuat keyakinan diri mahasiswa dalam 

kemampuan coding melalui pengalaman belajar yang 

bermakna, proyek berbasis produk, dan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah 

nyata. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa literasi coding dan 

computational thinking berperan penting dalam membentuk 

self-efficacy coding, yang selanjutnya menjadi determinan 

signifikan bagi intensi kewirausahaan digital mahasiswa. Hasil 

analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa literasi coding 

memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap intensi 

kewirausahaan digital, sementara computational thinking tidak 

berpengaruh secara langsung, tetapi bekerja melalui 

mekanisme mediasi self-efficacy coding. Secara spesifik, self-

efficacy coding berperan sebagai mediator parsial pada 

hubungan antara literasi coding dan intensi kewirausahaan 

digital, serta sebagai mediator penuh pada hubungan antara 

computational thinking dan intensi kewirausahaan digital. 

Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan coding merupakan prasyarat utama 

dalam mentransformasikan kompetensi komputasi menjadi 

niat berwirausaha digital. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat Social Cognitive 

Theory dengan menempatkan self-efficacy coding sebagai 

mekanisme psikologis kunci yang menjembatani kompetensi 

teknis dan intensi kewirausahaan. Secara praktis, hasil 

penelitian menegaskan bahwa pembelajaran coding perlu 

diarahkan tidak hanya pada penguasaan keterampilan teknis, 

tetapi juga pada penguatan self-efficacy melalui pembelajaran 
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berbasis proyek dan pengembangan produk digital autentik, 

guna menumbuhkan intensi kewirausahaan digital yang 

berkelanjutan [21], [22], [23]. Meskipun penelitian ini terbatas 

pada desain cross-sectional dan satu konteks institusi, temuan 

yang diperoleh memberikan dasar empiris yang kuat bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengadopsi desain longitudinal, 

memperluas konteks kajian, dan mengintegrasikan variabel 

lain yang relevan dalam ekosistem kewirausahaan digital. 
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